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ABSTRAK

'Theresia Situmorang 032017063

iHubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat |
\Prodi DIl Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Prodi Ners 2021

\Kata kunci: Pembelajaran Daring, Tingkat Stres, Mahasiswa

i(xvii + 50 + Lampiran)

: Pembelajaran daring merupakan Kkegiatan pembelajaran yang dapat:
dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan jaringan internet dan!
idengan berbagai metode pembelajaran dan media pembelajaran lainnya. Adanya:
ipembelajaran daring tidak hanya menimbulkan dampak positif, tetapi Juga'
imenimbulkan begitu banyak dampak negatif, salah satu di antaranya yaitu stres‘
'Stres yang dialami oleh mahasiswa saat mengikuti pembelajaran darmg.
isebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh banyak tugas yang diterima oleh:
‘mahasiswa dan keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Sebanyak 15'
((37,5%) mahasiswa mengeluh rasa ketidakpuasan mahasiswa selama proses.
,pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat dan sulit memahaml.
'materl perkuliahan. Sebanyak 16 (40,0%) mahasiswa merasa gagal dalam.
'mencapal target yang diharapkan. Sebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh'
'sulit berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini;
untuk mengetahui Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada.
‘Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan.
‘Tahun 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah Kkorelasi dengan.
,pendekatan cross sectional jumlah responden sebanyak 40 orang. Teknlk.
.pengambllan sampel dengan menggunakan Total Sampling. Hasil didapatkan ha3|l.
'dengan menggunakan uji fisher exact test dengan nilai p-value=0,002 dlmana.
.p<O 05. Kesimpulan: Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada.
'Maha3|swa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan.
Tahun 2021.

'Daftar Pustaka (2014-2020)
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ABSTRACT

‘Theresia Situmorang 032017063

Relationship of Online Learning With Stress Level In Students Of Level |
Nursing Program DIl At STIKes Santa Elisabeth Medan Year 2021

‘Prodi Ners 2021

iKeywords: Online Learning, Stress Levels, Students

i(xvii + 50 + Attachments)

Online learning is a learning activity that can be done anywhere and:
anytime by utilizing the internet network and with various learning methods and:
other learning media. Online learning not only has a positive impact, but also has!
iSO many negative impacts, one of which is stress. 13 (32.5%) of the stress!
iexperienced by students while attending online learning students complain of!
imany assignments accepted by students and limitations in the online Iearningi
iprocess. Total 15 (37.5%) students complain that the dissatisfaction of students!
during the online learning process makes students feel heavy and difficult to!
wunderstand the lecture materials. A total of 16 (40.0%) students feel they have!
ifailed in achieving the expected target. A total of 13 (32.5%) students complain of:
difficulty concentrating during online learning. The purpose of this study is to!
find out the Relationship of Online Learning With Stress Levels In Students of!
iLevel | Nursing Program DIIl at STIKes Santa Elisabeth Medan Year 2021:
‘The research method used is a correlation with the cross sectional approach of'
40 respondents. Sampling techniques wusing Total Sampling. The result |s.
'obtained by using fisher exact test with value p-value=0.002 where p<0. 05'
‘Conclusion: Relationship of Online Learning With Stress Levels In Students.
Of Level | Nursing Program DIII At STIKes Santa Elisabeth Medan Year.
'2021

iBiinography (2014-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Covid-19 atau biasanya dikenal sebagai Corona virus Disease 2019 adalah:

suatu penyakit baru yang berasal dari Wuhan pada tahun 2019 dan sudah:

menyebar ke 65 negara diantarnya adalah Indonesia (Perhimpunan Dokter Parui

Indonesia, 2020). Adapun tanda dan gejala umum yang dialami seseorang yangi

'terinfeksi Covid-19 adalah demam, batuk, sudah bernafas, hilangnya indra

ipenciuman dan pengecapan, sakit kepala dan nyeri otot (Lapostolle et al., 2020).

1Akibat dari penyebaran wabah virus yang sangat cepat, pemerintah mengeluarkani

'kebijakan untuk menekan terjadinya penyebaran lebih lanjut dengan berbagai carai

idiantaranya adalah penerapan protokol kesehatan (penggunaan masker, mencuci:

itangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan membatasi mobilisasi), work!
ifrom home, penerapan PSBB dan melakukan berbagai aktifitas lainnya sepertii

beribadah maupun belajar dirumah (Andiarna & Kusumawati, 2020).

Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan:

:dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan jaringan internet dan dengani

iberbagai metode pembelajaran dan media pembelajaran lainnya (Atsani, 2020).5

Berdasarkan penelitian Mustofa et al., (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran:

idaring adalah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet,:
local area network sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran sepertii

penyampaian materi. Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan fasilitasi

komputer, laptop maupun smartphone yang dihubungkan dengan jaringan:

internet. Dengan adanya fasilitas tersebut dosen dan mahasiswa dapat melakukan:

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan platform seperti

iWhatsApp, Telegram, Zoom, Google Meets, Google Classroom, dan Edmodo!

\(Andiarna & Kusumawati, 2020).

Pemberlakuan metode pembelajaran daring ini pasti memberikan dampak:

'vang baik maupun dampak yang buruk. Dampak baik dari pemberlakuan metode!

iini adalah interaksi pembelajaran dapat berlangsung dimana saja dan kapan saja,

idan mempermudah peserta didik mengakses materi. Sedangkan dampak buruki

:dalam penerapan metode ini adalah sinyal dan jaringan yang tidak memadai,:

besarnya pengeluaran untuk membeli kuota internet, banyak gangguan ketika

ibelajar dirumah, tidak dapat memahami materi dan kurangnya feedback antara

mahasiswa dengan dosen (Atsani, 2020). Selain itu, banyaknya tugas yangi
diberikan dengan waktu pengumpulan tugas yang singkat dapat membuat:

iseseorang merasa terbebani dan dapat mengakibatkan stres pada peserta didik (PH:

et al.,, 2020). Banyaknya tugas yang dibebankan kepada mereka sehinggai

membuat banyak mahasiswa yang mengalami stres dalam menjalankan:

baik secara fisik maupun psikologis. Proses belajar mengajar dilakukan secara!

‘pembelajaran jarak jauh. Kondisi ini akan berdampak pada kesehatan mahasiswa:

jarak jauh (distance learning) dengan mengandalkan teknologi dan jaringani

internet dengan orientasi pembelajaran berdasarkan pada kebutuhan mahasiswar

(Eryadini et al., 2020).
Mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring tidak terlepas dari
ibeberapa masalah dan hambatan. Hambatan yang dialami mahasiswa dalami

mengikuti pembelajaran daring yaitu seperti kuota yang terbatas, jaringan tidaki
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'stabil, dan tugas yang menumpuk. Sementara yang menjadi hambatan terbesar:

iyang dirasakan oleh responden adalah adanya tugas yang menumpuk. Komponeni

ini dirasa menjadi hambatan bagi responden, karena kondisi pembelajaran dengani

sistem daring yang masih belum bisa menyesuaikan dengan baik. Hambatani

'dalam pembelajaran daring sangat berpengaruh terhadap kondisi psikis responden

'dan dapat meningkatkan stres pada mahasiswa (Jamaluddin et al., 2020).

Adanya pembelajaran daring tidak hanya menimbulkan dampak positif,

tetapi juga menimbulkan begitu banyak dampak negatif, beberapa di antaranya:

'seperti merasakan perasaan cemas, takut, jenuh, stres, hingga depresi. Sebagian:
besar mahasiswa di Eritrea Institute of Technology cenderung mengalami stres!

itingkat sedang (71%). Dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa stresori

'yang menjadi pemicu terjadinya stres pada mahasiswa yaitu fasilitas pembelajaran:
ikurang memadai (40,7%), kesulitan belajar untuk jangka waktu yang lama

5(32,5%), tugas yang terlalu banyak, dan beban akademik (23,5%) (Putri Ayui

'Fitria, 2020).

Stres adalah bagian yang tak terhindarkan dari kehidupan sehari-hari

itermasuk di lingkungan kampus. Stres yang dialami oleh mahasiswa dapati

iditimbulkan oleh berbagai sebab, salah satunya adalah kebutuhan untuk tampil,i

:dapat menyebabkan stres bagi mahasiswa. Penyesuaian dalam belajar, kehidupani

'sosial dan tanggung jawab pribadi merupakan bagian tugas yang juga menakutkan;

ibagi mahasiswa. Kesulitan mengerjakan tugas pada mahasiswa dapat menjadii

sumber stres yang utama. Ketika seseorang mengalami stres seringkali tidak!

memiliki kemampuan mengatasi atau melakukan strategi dengan tepat, sehingga
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'permasalahan yang dihadapi tidak mampu diselesaikannya. Tuntutan terhadap:
'mahasiswa bisa merupakan sumber stres yang potensial. Sumber stres yangi

potensial memicu timbulnya stres yang berhubungan dengan peristiwa akademiki

\(academic stres) maupun psikologis, dalam tingkat keparahan tinggi dapat

‘menekan tingkat ketahanan tubuh (Kholidah & Alsa, 2012).

Stres yang terjadi pada mahasiswa dapat terjadi karena beberapa faktor:

internal dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi stres mahasiswa. Faktori

internal yang mengakibatkan stres pada mahasiswa yaitu pola pikir individu yang;

berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung mengalami stres lebih:

besar. Semakin besar kendali bahwa ia dapat melakukan sesuatu, semakin kecil!

kemungkinan stres yang akan dialami siswa, kepribadian mahasiswa itu sendiri

ijuga dapat menentukan tingkat toleransinya terhadap stres. Tingkat stres:
‘mahasiswa yang optimis biasanya lebih kecil dibandingkan siswa yang sifatnya:
ipesimis, dan keyakinan yang diyakini siswa dapat mengubah pola pikirnyai

iterhadap suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres secara

ipsikologis. Sedangkan Faktor eksternal yang mengakibatkan stres pada:

‘mahasiswa yaitu pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongani

istatus sosial, dan orangtua saling berlomba (Barseli & Nikmarijal, 2017).

Kejadian stres pada mahasiswa dimana di Amerika utara, penelitian yang;

dilakukan terhadap 100 partisipan menunjukkan bahwa prevalensi stres pada

imahasiswa adalah 38%, Mohsin et al., (2010) juga menambahkan bahwa

prevalensi stres mahasiswa adalah 30,84% di Pakistan, dengan 161 partisipan. Dii

Malaysia dengan 396 partisipan prevalensi stres mahasiswa adalah 41,9%§
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'(Augesti et al., 2015). Sedangkan di Palembang dengan 240 partisipan:

imenunjukkan bahwa 112 orang mahasiswa (50,8%) mengalami stres dan 118!

orang (49,2%) tidak mengalami stress (Legiran et al., 2015). Sedangkan menuruti
Simbolon, (2013) prevalensi yang di dapatkan di Medan dengan 202 responden:

menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan sarjana Keperawatan Fakultas:

iKeperawatan dalam kegiatannya mengalami stres ringan sebanyak 62 orangi

1(30,7%), stres sedang berjumlah 137 orang (67,8%) dan yang mengalami stresi

berat berjumlah 3 orang (1,5%).

Stres yang dialami oleh peserta didik ini disebut juga sebagai stres:

akademik, dimana stres ini akan muncul karena adanya tekanan akademik seperti,i

masalah prestasi, keunggulan dalam persaingan akademik, tidak dapat memahamii

‘materi, harus menyelesaikan banyak tugas dan sebagainya. Stres yang tidak:

mampu dikendalikan dan diatasi oleh individu akan memunculkan dampak negatif:

pada mahasiwa, misalnya secara kognitif seperti tidak berkonsentrasi, sulit

mengingat pelajaran dan tidak memahami pelajaran, secara emosional seperti

'tidak dapat memotivasi diri, munculnya perasaan cemas, sedih, kemarahan,:

Efrustrasi, dan efek negatif lainnya, dan secara fisiologis seperti gangguani
ikesehatan, daya tahan tubuh yang menurun terhadap penyakit, sering pusing,i

| |
ibadan terasa lesu, lemah dan insomnia. Dampak perilaku yang muncul antara lain:

‘menunda-nunda penyelesaian tugas kuliah, malas kuliah, penyalahgunaan obat:

idan alkohol, terlibat dalam kegiatan mencari kesenangan yang berlebihan:

i(Augesti etal., 2015).

Stres yang dialami mahasiswa dapat berpengaruh terhadap hasil:
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'pembelajaran. Menghindari stres pada mahasiswa dibutuhkan adanya kesadaran:

idan perhatian pada diri sendiri mahasiswa tersebut. Mindfulness dalam psikologii

berarti keadaan menyadari perasaan saat ini dan sekitarnya. Perhatian adalahi

memperhatikan dengan cara tertentu, dengan sengaja, pada saat ini, dan tidak

menghakimi”. Perhatian memiliki peran penting dalam mengurangi stres,i

imeningkatkan regulasi emosi, dan mengembangkan kesadaran yang lebih besar.!

quka mahasiswa memiliki tingkat kesadaran dan perhatian yang rendah makahl

'mahasiswa tersebut menjadi ceroboh, kurangnya perhatian tingkat tinggi, tlngkat-

.stres yang tinggi, dan kesejahteraan rendah secara keseluruhan. Ini karena ketlka'

isituasi stres, dan Kkesejahteraan secara keseluruhan lebih rendah, adal

tkemungkinan besar bahwa orang yang tidak peduli secara tidak sadar melakukani

perilaku penghindaran, seperti penundaan menyelesaikan tugas pembelajaran atau:

emosi (Ramli et al., 2018).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasisw

S

‘Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan dengan:

| |
‘menggunakan kuesioner pertanyaan melalui Google Form mengenai hubungan:

Epembelajaran daring dengan tingkat stres pada mahasiswa dengan 15 orangi

ireponden (100%) mengalami stres selama pembelajaran daring. Didapatkan 2'

iresponden (13,3%) mengalami stres karena tugas yang menumpuk, 2 responden.

(13 3%) mengalami stres karena banyak pengeluaran untuk membeli kuota, 6-

iresponden (40%) mengalami stres karena tidak dapat memahami materi, dan 5

rresponden (33,3%) mengalami stres karena signal yang terbatas.
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Berdasarkan permasalahan dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik:

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pembelajaran Daringi

Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan STIKesi

Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang ingin dikaji oleh peneliti!

adalah “Bagaimana Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Padai

Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan:

'Tahun 2021

1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Padar
Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan:
Tahun 2021.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi

DIl Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

2. Mengidentifikasi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIII;

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

3. Menganalisi Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada:

Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan STIKes Santa Elisabeth:

Medan Tahun 2021
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'1.4.  Manfaat Penelitian

11.4.1. Manfaat teoritis

Untuk melihat Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada:
Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan STIKes Santa Elisabethi
Medan Tahun 2021

1.4.2. Manfaat praktis

1. Bagi institusi pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi serta masukan untuk:

bahan ajar pendidikan mengenai Hubungan Pembelajaran Daring Dengan;
Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan STIKes Santa!
Elisabeth Medan Tahun 2021.

2. Bagi Remaja

pendidikan kesehatan dalam mengatasi stres pada mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Meningkatkan pengetahuan atau wawasan peneliti dan aplikasi terhadap

masalah-masalah yang ada dilapangan yang berkaitan dengani

meningkatkan koping stres pada siswa selama mengikuti pembelajarani

daring dan dapat memberikan kerangka pemikiran pada penelitian yangi

akan datang, serta dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dalam memberikan:
selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Stres

2.1.1. Pengertian

Stres merupakan persepsi ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan!

i(stresor) dan kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan tersebut. Stres dapati

'merugikan orang-orang terhadap tekanan berlebihan atau jenis tuntutan lain yang:

'dibebankan pada mereka. Stres terjadi ketika seseorang dihadapkan pada situasi:

iyang mereka anggap berlebihan dan tidak dapat mereka atasi (Agolla & Ongori,

52009). Stres akademik merupakan keadaan dimana mahasiswa tidak dapati

'menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik:

'vang diterima sebagai gangguan. Stres akademik disebabkan oleh academic:

Estresor (Sayekti, 2017).
§2.1.2 Gejala Stres

Beberapa gejala yang dialami mahasiswa saat stres berupa gejala
fisiologis, gejala psikologis, dan gejala keperilakuan menurut Sudarya et al.,

(2014).

1. Gejala fisiologis, mahasiswa akan merasakan denyut jantung yang;
meningkat, tekanan darah yang meningkat, turun dan bertambahnya berati
badan secara drastis, sakit perut, sakit kepala hingga merasa sesak di dadai
ketika bernafas.

2. Gejala psikologis, seperti perasaan ketegangan, kegelisahan, ketidaktenang

an, kebosanan, cepat marah, cepat tersinggung, menurunnya daya ingat,

merasa sedih, dan cenderung ingin terus menunda pekerjaan.
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3. Gejala keperilakuan, seperti produktivitas menurun, absensi meningkat,!

kebiasaan makan berubah, banyak minum-minum keras, tidak bisa tidur,
berbicara tidak tenang dan merokok.
2.1.3. Tingkat Stres

Atziza (2015) menjelaskan stres dibagi menjadi stres ringan, sedang dan

berat.

1. Stres ringan ditandai dengan mudah lelah, tidak bisa santai, hal ini akan hilang'
jika stres dapat diatasi.
2. Stres sedang ditandai dengan respon tubuh badan terasa mau pingsan, badan

terasa mau jatuh, dan konsentrasi serta daya ingat menurun.

3. Stres berat dapat memunculkan gangguan pencernaan, denyut jantung yang

semakin kencang, sesak napas, dan tubuh terasa gemetar.

Elmeida dalam Zega et al.,(2018) menjelaskan bahwa tingkat stres terdirii

dari:
1. Stres ringan dimana biasanya tidak merusak aspek fisiologis, umumnya

dirasakan oleh setiap orang misalnya; lupa ketiduran, kemacetan, di kritik.

Situasi seperti ini biasanya berakhir dalam beberapa menit atau beberapa jam.

Situasi ini nampaknya tidak akan menimbulkan penyakit kecuali jika dihadapii

terus-menerus.

2. Stres sedang terjadi lebih lama beberapa jam sampai beberapa hari; contohnya

kesepakatan yang belum selesai, beban kerja yang berlebih, mengharapkan:

pekerjaan baru, anggota keluarga pergi dalam waktu yang lama, situasi sepertii

ini dapat bermakna bagi individu yang mempunyai faktor predisposisi suatui

penyakit koroner.
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3. Stres berat merupakan stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai

beberapa tahun misalnya hubungan suami yang tidak harmonis, kesulitan!

finansial dan penyakit fisik yang lama.

2.1.4. Sumber Stres

Faktor-faktor penyebab stres secara umum dapat diklasifikasikan sebagai:

istresor internal dan stresor eksternal, dimana stresor internal berasal dari dalam:
]

) )
diri seseorang misalnya kondisi fisik, atau suatu keadaan emosi, sedangkan stresor:

ieksternal berasal dari luar diri seseorang misalnya perubahan lingkungan sekitar,:
keluarga dan sosial budaya (Sudarya et al., 2014),
Penyebab stres dapat berasal dari dalam diri individu (internal) dan dapati

pula berasal dari luar diri individu (eksternal) menurut Gamayanti et al., (2018).

1. Internal

Faktor internal stres yang berasal dari dalam diri individu yang dapat

menjadi penyebab timbulnya stres, misalnya harga diri dan konsep diri.

Sesuatu yang menimbulkan stres tergantung bagaimana seseorang menilai

dan menginterpretasikan suatu kejadian secara kognitif. Penilaian secara:

kognitif adalah istilah untuk menggambarkan interpretasi seseorangi

terhadap kejadian-kejadian dalam hidup mereka sebagai sesuatu yangi

berbahaya, mengancam, dan keyakinan mereka dalam menghadapii

kejadian tersebut secara efektif.

2. Eksternal

Faktor eksternal stres misalnya lingkungan merupakan salah satu sumber.

stres pada individu. Sebagai contoh seorang mahasiswa dihadapkan padai
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beban tuntutan dari lingkungan, kemudian konflik permasalahan dengani
teman sebaya. Berbagai macam permasalahan pada akhirnya dapaté
memicu timbulnya stres.

2.1.5. Tahapan Stres
Ada 3 tahapan stres respon berdasarkan GAS (General Adaptation

Syndrome) menurut Rice, (2011):

1. Alarm (tanda bahaya), merupakan suatu kondisi yang tidak diinginkan:

dan terjadi ketika ada perbedaan antara kenyataan yang sedang terjadi:
dan situasi yang diharapkan. Pada tahap pertama ini akan timbul:

seperti sakit di dada, jantung berdebar-debar, sakit kepala, disfagiai

(kesulitan menelan), kram, dan lain sebagainya

2. Resistance (perlawanan), terjadi saat alarm tidak berakhir atau terus

menerus berlangsung. Dampaknya, kekuatan fisik pun dikerahkan:

untuk  melanjutkan  kerusakan-kerusakan karena rangsangan-
rangsangan yang membahayakan sedang menyerang. Oleh karena itu,
selama proses perlawanan di tahap resistance ada kemungkinan akan

timbulnya penyakit, seperti radang sendi, kanker, dan hipertensi.

3. Exhaustion (kelelahan), kondisi ini dikarenakan tubuh benar-benari

tidak sanggup lagi mengadakan perlawanan terhadap sumber stres.

Atau dengan kata lain, tubuh sudah menyerah karena kehabisan

kemampuan untuk menghadapi serangan yang mengancam. Pada;

tahapan ini organ-organ tubuh bisa berhenti berfungsi atau bisai

mengakibatkan kematian pada seseorang.
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Dr. Robert J. Van Amberg dalam Hawari, (2018) membagi tahapan-
tahapan stres sebagai berikut:

1. Stres tahap |

Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan dan

biasanya disertai dengan perasaan sebagai berikut; semangat bekerja besar,;

berlebihan (over acting), penglihatan tajam tidak sebagaimana biasanya,i

merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya, namun tanp

S R

disadari cadangan energi dihabiskan (all out) disertai rasa gugup yang:

berlebihan pula, merasa senang dengan pekerjaannya dan semakin;
bertambah semangat, namun tanpa disadari cadangan energi semakin:
berkurang.

2. Stres tahap 11

Tahapan ini dampak stres yang semula menyenangkan mulai

menghilang, dan timbul keluhan-keluhan yang disebabkan karena

cadangan energi yang tidak lagi cukup sepanjang hari, karena tidak cukupi

waktu untuk beristirahat (tidur yang cukup), bermanfaat untuk mengisi:

atau memulihkan cadangan energi yang mengalami defisit. Keluhan-

keluhan yang sering dikemukakan oleh seseorang yang berada pada stres

tahap 11 yaitu merasa letih sewaktu bangun pagi yang seharusnya merasa:

segar, merasa mudah lelah sesudah makan siang, lekas merasa lelah
)

menjelang sore hari, sering mengeluh lambung, detakan jantung lebih

keras dari biasanya (berdebar-debar), otot-otot punggung dan tengkuki

terasa tegang, tidak bisa santai.
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3. Stres tahap 111

Seseorang yang tetap memaksakan diri dalam pekerjaannya tanpa;

menghiraukan keluhan yang individu rasakan, maka yang bersangkutani

akan menunjukkan keluhan-keluhan yang semakin nyata dan mengganggu,i
yaitu gangguan lambung dan usus semakin nyata; misalnya keluhan maag

(gastritis), buang air besar tidak teratur (diare), ketegangan otot-otot

semakin terasa, perasaan ketidaktenangan dan ketegangan emosional

semakin meningkat, gangguan pola tidur (insomnia), misalnya sukar untuk
mulai masuk tidur (early insomnia), atau terbangun tengah malam dan

sukar kembali tidur (middle insomnia), atau bangun terlalu pagi atau dinit

hari dan tidak dapat kembali tidur (late insomnia), koordinasi tubuhi

terganggu (badan terasa oyong dan serasa mau pingsan). Pada tahapan ini

seseorang sudah harus berkonsultasi pada dokter untuk memperoleh terapi,:

atau bias juga beban stres hendaknya dikurangi dan tubuh memperolehi

kesempatan untuk beristirahat guna menambah suplai energi yang:

mengalami defisit.

4. Stres tahap 1V

Pada gejala stres tahap 1V untuk bertahan sepanjang hari saja sudahi

terasa amat sulit, aktivitas pekerjaan yang semula menyenangkan dan:

mudah diselesaikan menjadi membosankan dan terasa lebih sulit. Yang:

semula tanggap terhadap situasi menjadi kehilangan kemampuan untuk!

merespons secara memadai (adekuat), ketidakmampuan untuk!

melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari, gangguan pola tidur disertai:

STIKes Santa Elisabeth Medan



15

STIKes Santa Elisabeth Medan

dengan mimpi-mimpi yang menegangkan, seringkali menolak ajakan:

karena tidak ada semangat dan kegairahan, daya konsentrasi dan dayai

ingat menurun, timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapati

dijelaskan apa penyebabnya.

5. Stres tahap V

Tahap ini ditandai dengan hal-hal sebagai berikut; kelelahan fisik;

dan mental yang semakin mendalam (physical dan psychologicali

exhaustion), ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari

yang ringan dan sederhana, gangguan sistem pencernaan semakin berat
(gastro-intestinal disorder), timbul perasaan ketakutan, kecemasan yangi
semakin meningkat, mudah bingung dan panik.

6. Stres tahap VI

Tahapan ini merupakan, tahapan klimaks, seseorang mengalami

serangan panik (panic attack) dan perasaan takut mati. Tidak jarang orangi

yang mengalami stres tahap VI ini dibawa ke Unit Gawat Darurat bahkani

ICCU, meskipun pada akhirnya dipulangkan karena tidak ditemukan:

kelainan fisik organ tubuh. Gambaran stres tahap VI ini adalah sebagaii

berikut; debaran jantung teramat keras, susah bernapas (sesak dan megap-|

megap), sekujur badan terasa gemetar, dingin dan keringat bercucuran,

ketiadaan tenaga untuk hal-hal yang ringan, pingsan atau kolaps

(collapse).
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2.2. Pembelajaran Daring

2.2.1. Pengertian

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapati
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh (Sofyana,E
& Rozag, 2019).

E-Learning merupakan salah satu bentuk dari konsep Distance Learning.
E-Learning merupakan pembelajaran jarak jauh berbasis web yang menggunakan

teknologi komputer atau biasanya disebut internet (Setiawardhani, 2013).

2.2.2 Manfaat

Adapun manfaat E-Learning yaitu mempermudah peserta didik dalam:
mengakses materi serta mempermudah interaksi dengan guru atau dosen maupuni
dengan peserta didik lainnya (Hadisi, 2015).

Menurut Bilfagih & Qomarudin, (2015), manfaat pembelajaran daring
yaitu:

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan

multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

b. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutui
melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. I

c. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

Widiasworo dalam buku Simanihuruk et al., (2019) manfaat penggunan E-

Learning dalam pembelajaran:

STIKes Santa Elisabeth Medan
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lain:

1.

Menciptakan kualitas interaksi yang semakin meningkat
Interaksi pembelajaran dapat berlangsung di mana saja dan kapan saja
Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (Potensial to Reach a
Global Audience)
Mempermudah pembaharuan dan penyimpanan materi pembelajaran (EasyE

Updating of Contenst Aswell as Achievable Capabilities)

Berdasarkan penelitian Hadisi, (2015) beberapa keuntungan pembelajaran

2.2.3 Kelebihan E-Learning

E-Learning adalah ekonomis, mudah diakses, efisien, interaktif dan kolaboratif,

konsisten, fleksibel, kreatif dan mandiri. Adapun kelebihan E-Learning antara

Biaya

Mengurangi biaya karena tidak perlu mengeluarkan dana untuk peralatani
kelas seperti penyediaan papan tulis, proyektor dan alat tulis.
Fleksibilitas Waktu
Dapat menyesuaikan waktu belajar, karena dapat mengakses pelajaran dii
internet kapanpun sesuai dengan waktu yang diinginkan.

Fleksibilitas Tempat

Dapat mengakses materi pelajaran dimana saja, selama komputer
terhubung dengan jaringan internet.

Fleksibilitas kecepatan pembelajaran

Dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing siswa.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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5.

Efektivitas pengajaran

E-Learning yang didesain dengan instructional design mutahir membuat:
pelajar lebih mengerti isi pelajaran.

Ketersediaan On-demand E-Learning

Dapat sewaktu-waktu diakses dari berbagai tempat yang terjangkau

Internet, maka dapat dianggap sebagai “buku saku” yang membantu

menyelesaikan tugas atau pekerjaan setiap saat.

adalah sebagai berikut:

1.

2.24.

berikut:

Dalam buku Simanihuruk et al., (2019) beberapa kelebihan E-Learning:

Mahasiswa lebih cepat memahami materi ajar karena E-Learning memakai;

multimedia seperti gambar, teks, animasi, suara dan video.

Lebih efektif dalam hal biaya yang berarti peserta didik tidak perlu datang

ke gedung belajar karena dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, dan:

lebih murah untuk diperbanyak.

Lebih efisien karena tidak membutuhkan formalitas kelas, materi ajar bisai
langsung dipelajari.

Materi ajar bisa dikuasai sesuai dengan kondisi mahasiswa sepertii

semangat dan daya serap mahasiswa, bisa dimonitor dan bisa diuji dengani

e-test.
Kekurangan E-Learning

Adapun kekurangan E-Learning menurut Hadisi, (2015) adalah sebagai
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pembelajaran E-Learning yaitu:

1.

Kurangnya interaksi antara pengajar dengan mahasiswa atau bahkan antara:

mahasiswa itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya values dalam:
proses belajar mengajar.
Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan

sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial.

Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari pada;

pendidikan.

Berubahnya peran dosen dari yang semula menguasai teknik pembelajaran;
konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik pembelajaran dengan:
menggunakan ICT (Information Communication Technology).

Mahasiswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung

gagal.

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan masalah;

tersedianya listrik, telepon, dan komputer).

Dalam buku Simanihuruk et al., (2019), dijelaskan kekurangan dari

Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara dosen dengan mahasiswa;
menjadi minim.
Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan

pendidikan.

Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan:

aspek sosial dan akademik.
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10.

2.2.5 Hambatan E-Learning

Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan ICT.

Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang:
bermasalah dengan listrik, telepon dan komputer.
Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengoperasikani
komputer masih kurang.
Bahasa komputer yang belum dikuasai atau dipahami.
Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik.
Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu diperlukani
panduan pada saat menjawab pertanyaan.
Kesulitan mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan yangi
dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan mahasiswa menjadii
frustasi.

Menurut Argaheni, (2020), penerapan E-Learning harus memperhatikan:

beberapa masalah dan hambatan dalam pembelajaran daring. Masalah-masalah:

Eyang sering dihadapi yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Pembelajaran daring masih membingungkan mahasiswa
Mahasiswa menjadi pasif, kurang kreatif dan produktif
Penumpukan informasi atau konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat

Mahasiswa mengalami stres

hambatan dalam pembelajaran sistem daring yaitu:

Menurut peneliti lainnya dalam Jamaluddin et al., (2020), ada beberapai
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a. Terbatasnya kuota internet
b. Tugas yang lebih banyak

c. Penguasaan IT yang masih terbatas

d. Terlambat masuk kuliah dan melakukan absen kehadiran karena tidak

terbiasa menggunakan daring
e. Jaringan yang tidak stabil karena kondisi responden yang ada di pedesaan

dan lain sebagainya.

2.3. Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2020) dapat

diketahui bahwa dari 300 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, terdapati

sebanyak 225 mahasiswa (75%) memiliki tingkat stres akademik pada kategorii

'sedang terhadap pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan jaringan internet yangi

\tidak memadai, paket internetan habis, pekerjaan yang menumpuk dan mahasiswat

ijuga perlu beradaptasi dengan kondisi baru di tengah-tengah pandemi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, (2020), dari 70

mahasiswa didapatkan hasil bahwa 27 mahasiswa (38,57%) mengalami tingkat

istres dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring baru
ipertama kali diadakan sehingga membutuhkan adaptasi dan usaha dari mahasiswa!

:agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik. Selain itu, mahasiswa jug

‘mengalamai kesulitan memahami materi pada perkuliahan daring.

R

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Nurmala, T. Wibowo,

(2020) kepada 112 subyek penelitian, didapatkan bahwa 108 responden termasuk!

ikedalam kategori stres sedang (96,4%). Hal ini dikarenakan responden belumi
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'terbiasa dengan perubahan metode pembelajaran yang awalnya dari tatap muka:

‘beralik ke pembelajaran online, membutuhkan banyak kuota internet dan jugaﬁ

masalah pada sinyal atau jaringan yang kurang bagus.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah keseluruhan dasar konseptual sebuah

'penelitian. Tidak semua penelitian didasarkan pada teori formal atau model:
ikonseptual, namun setiap penelitian memiliki kerangka kerja, karena itu!

merupakan dasar pemikiran konseptual. Model konseptual memberikan perspektifi

teori. Model konseptual juga dapat berfungsi sebagai kerangka untuk:

imengenai fenomena yang saling terkait, namun lebih terstruktur dibandingkan:

:menghasilkan hipotesis penelitian (Polit & Beck, 2012). Penulisan proposali

ipenelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran daring dengani

‘tingkat stres pada mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di STIKes Santa

iEIisabeth Medan Tahun 2021.

Bagan 3.1. Kerangka konsep Hubungan Pembelajaran Daring Dengan
Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIlI
Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Variabel Independen Variabel Dependen
Pembelajaran Daring

i 1. Manfaat

2. dKel_eblhan pembelajaran Tingkat Stres
! aring g

3. Kekurangan

: Pembelajaran daring

Ringan
Sedang

: Baik Berat

: Cukup

Kurang
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'Keterangan :

: Variabel yang diteliti

_ : Hubungan antar variabel

3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah perkiraan tentang semua hubungan antara beberapa:

variabel. Hipotesis ini di perkirakan bisa menjawab pertanyaan. Hipotesis kadang-i

:kadang mengikuti dari kerangka teoritis. Validitas teori di evaluasi meIaIuiE

'penguji hipotesis (Polit & Beck, 2012). Hipotesis disusun sebelum penelitian

‘dilaksanan karena hipotesis akan memberikan petunjuk pengumpulan data, analisa!

idan interpretasi data (Nursalam, 2015). Hipotesis adalah jawaban sementara dari!

irumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini:

'adalah:

Ha: Terdapat hubungan antara pembelajaran daring dengan tingkat stres pada:

mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth

Medan Tahun 2021.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana untuk mendapatkan

'jawaban atas pertanyaan yang sedang dipelajari untuk menangani berbagai

itantangan terhadap bukti penelitian yang layak. Dalam merencanakan penelitian!

ini, peneliti memutuskan mana spesifik yang akan diadopsi dan apa yang akani

mereka lakukan untuk meminimalkan bias dan meningkatkan interpretabilitas:

hasil (Creswell, 2009).

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi dengan rancangan Cross-!

sectional, yaitu melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaani

i(sekali waktu) antara faktor resiko atau paparan dengan penyakit. Rancangan:
'Cross-sectional dipilih karena pengukuran variabel independen dan variabel:
Edependen yang diukur dalam satu waktu (Polit & Beck, 2012). Pendekatan cross!

:sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi

\data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam,

52020). Rancangan penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran

idaring dengan tingkat stres pada mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di

iSTIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

4.2 Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah diterapkan oleh!

peneliti  (Nursalam, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah seluruhi
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Mahasiswa/i tingkat | prodi DIl Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2021 yang berjumlah 40 orang.
4.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan
sebaga subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2015). Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Tingkat | prodi DIIl Keperawatan di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. Pada penelitian ini sampel dipilih
dengan menggunakan Total Sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).

4.3Variabel Penelitiandan Defenisi Operasional
4.3.1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala nilai, sifat, bentuk yang memiliki
berbagai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
memperoleh informasi dan kemudian akan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017).
Bentuk dari variabel penelitian dibedakan menjadi 2 macam, diantaranya adalah:
1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
nilainya menentukan variabel lain. Variabel ini disebut juga dengan
variabel bebas. Variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati atau diukur
untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap variabel lain
(Nursalam, 2015). Variabel independen dalam penelitian ini adalah

pembelajaran daring.
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2. Variabel Dependen

ditentukan oleh variabel lain. Variabel ini disebut juga sebagai variabel
terikat. Variabel terikat adalah faktor yang diamati dan diukur untuk
menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas
(Nursalam, 2015). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat

stres.

4.3.2.

Defenisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang

diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya dan

Defenisi Operasional

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional (Nursalam, 2015).

Bagan 4.1 Defenisi Operasional Hubungan Pembelajaran Daring dengan

Tingkat Stres pada Mahasiswa Tingkat 1 Prodi DIl
Keperawatan di ST1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
Variabel Defenisi Indikator L?Iiitr Skala Skor
Variabel Pembelajaran 1. Manfaat Kuesioner Ordinal  Kurang
Independen  daring daring terdiri dari 12 (12 -16)
Pembelajaran  merupakan 2. Kelebihan pertanyaan Cukup
Daring sistem daring dengan pilihan (17 -20)
pembelajaran 3. Kekurangan jawaban Baik
yang dilakukan daring Ya (2), dan (21-24)
dengan tidak Tidak (1)
bertatap  muka
langsung, tetapi
menggunakan
platform  yang
dapat membantu
proses belajar
mengajar  yang
dilakukan
meskipun  jarak
jauh
Variabel Stres merupakan 1. Gejala Kuesioner Ordinal  Stres
Dependen persepsi fisiologis Educational ringan
Tingkat Stres  ketidaksesuaian 2. Gejala Stres Scale for (16-38)
antara  tuntutan psikologis Adolescent Stres
lingkungan 3. Gejala (ESSA) terdiri sedang
(stresor) dan keprilakuan dari 16 (39-59)
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Variabel Defenisi Indikator S\Ilitr Skala Skor
kapasitas pertanyaan Stres berat
individu  untuk dengan pilihan (60-80).
memenuhi jawaban
tuntutan tersebut. 1. Sangat

Setuju (SS)
skor 5,

2. Setuju (S)
skor 4,

3. Kadang-
kadang
(KK) skor 3,

4. Tidak Setuju
(TS) skor 2,

5. Sangat
Tidak Setuju
(STS) skor 1

4.4. Instrumen Penelitian

Pada jenis pengukuran ini, peneliti mengumpulkan data melalui
pernyataan yang diajukan secara langsung kepada subjek atau disampaikan secara
lisan dari pernyataan yang sudah tertulis dan meminta subjek untuk menjawab
secara tertulis (Nursalam, 2015). Jenis instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini akan diberikan kepada responden
melalui Google Form yang akan dikirimkan lewat Group WhatsApp responden.
Data-data yang terdapat didalam kuesioner berupa data demografi, pembelajaran
daring, dan tingkat stres.

1. Instrumen data demografi
Pada instrumen data demografi responden terdiri dari nama, umur, jenis

kelamin, agama.
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2. Instrumen pembelajaran daring
Kuesioner pembelajaran daring diadopsi dari Andiarna & Kusumawati,
(2020). Instrument pembelajaran daring memiliki 12 pertanyaan dengan
pilihan jawaban Ya (2), Tidak (1).
Skala ukur yang digunakan pada variabel ini adalah skala ordinal,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai tertinggi — Nilai terendah

P=
Banyak Kelas
(12x2) — (12x1)
P=
3
24-12
P=
3
P=4

Keterangan : Kurang 12 - 16
Cukup 17 - 20
Baik 21 - 24
2. Instrumen stres
Kuesioner stres diadopsi dari Andiarna & Kusumawati, (2020).
Instumen stres memiliki 16 pernyataan. Pernyataan Sangat Setuju (SS)
akan diberi nilai 5, jika Setuju (S) akan diberi nilai 4, jika Kadang-kadang
(K-K) akan diberi nilai 3, dan jika Tidak Setuju (TS) akan diberi nilai 2,

jika Sangat Tidak Setuju (STS) akan diberi nilai 1.
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Nilai tertinggi — Nilai terendah

P=
Banyak Kelas
(16x5) — (16x1)
P=
3
80-16
P=
3
64
P=
3
P=213=21

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan bahwa nilai interval
stres adalah sebagai berikut: stres ringan (16-38) stres sedang (39-59), dan

stres berat (60-80).

4.5.  Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akandilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan di jalan
Bunga Terompet No. 118 Medan, Sumatera Utara. Peneliti memilih kampus
STIKes Santa Elisabeth Medan sebagai tempat meneliti karena memiliki jumlah
mahasiswa yang mencukupi untuk di jadikan sampel penelitian dan didukung
dengan tempat tinggal responden mudah dijangkau oleh peneliti sehingga
mempermudah peneliti dalam pelaksanaan penelitian.
4.5.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — April tahun 2021 di

STIKes Santa Elisabeth Medan.
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4.6.  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1. Pengambilan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan
proses pengumpulan data karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data bergantung pada rancangan
penelitian dan teknik instrument yang digunakan (Nursalam, 2015). Jenis
pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer yaitu data
yang diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitian melalui kuesioner,
dan data sekunder yaitu data yang diambil dari STIKes Santa Elisabeth Medan.
4.6.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data penelitian dari berbagai sumber data. Teknik
pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang akurat dan memiliki
kredibilitas yang tinggi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan membagikan kuesioner online melalui media sosial kepada subjek
penelitian untuk melihat hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres pada
mahasiswa. Oleh karena itu dalam pengumpulan data ini harus dilakukan dengan
cermat sesuai dengan prosedur (Nursalam, 2015). Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengumpulan data adalah:
1. Meminta izin tertulis dari STIKes Santa Elisabeth Medan
2. Meminta izin kepada Kepala Prodi DIIl Keperawatan
3. Peneliti menjelaskan kepada responden mengenai tujuan, manfaat, cara
pengisian dan juga mengajukan informed consent secara daring melalui

grup WhatsApp
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4. Sebelum mengumpulkan data, peneliti memberi waktu kepada responden
selama + 15 menit untuk memastikan kembali jawaban

5. Apabila ada permohonan khusus terkait waktu pengisian kuesioner maka
peneliti tetap secara terbuka memberikan kesempatan yang baik responden

6. Setelah pengisian kuesioner selesai, peneliti melihat hasil rekaman
kuesioner tersebut melalui google form serta memeriksa kelengkapan isi
kuesioner yang telah dijawab oleh responden.

4.6.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah alat ukur yang berbentuk test dan digunakan untuk
pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrument dalam
pengumpulan data (Nursalam, 2015). Uji validitas adalah suatu uji yang dilakukan
untuk menunjukkan ketepatan suatu objek dari sebuah data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017).

Peneliti melakukan uji validitas menggunakan uji Person Product Moment
dengan bantuan aplikasi SPSS. Instrument penelitian ini diuji validitasnya ke 28
item pernyataan tentang hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres
kepada mahasiswa tingkat IV di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun ajaran
2020-2021 yaitu sebanyak 30 responden, memiliki nilai r-hitung lebih besar dari
r-tabel (0.36) sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-28 item pernyataan adalah
valid.

Uji reliabilitas adalah kesamaan dari hasil pengukuran atau pengamatan
yang digunakan untuk mengukur dan mengamati berkali-kali untuk menghasilkan

data yang sama dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2015). Variabel
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pembelajaran daring dan tingkat stres memiliki nilai r-hitung reliabilitas = 0.911
dan 0.915 keduanya lebih besar dari 0.6, sehingga dapat disimpulkan bahwa ke-2

variabel penelitian adalah reliabel.

4.7.  Kerangka Operasional

Bagan 4.2. Kerangka Operasional Hubungan Pembelajaran Daring
Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl
Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Pengajuan judul

!

Pengambilan data awal

!

Ujian seminar proposal

!

Prosedur izin penelitian

Informasi dan informed consent
Membagikan kuesioner dalam
bentuk google form

Pengolahan data

!

Analisa data

Hasil penelitian
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4.8.  Analisa Data

Analisa data adalah melakukan pengelompokan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2017).

Proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya
adalah pertama, editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diberikan
oleh para pengumpul data. Pemeriksaan pertanyaan yang telah diselesaikan
meliputi kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan dan relevansi jawaban. Kedua,
coding yaitu mengubah data menjadi huruf atau bilangan seperti sebuah kode.
Ketiga, scoring adalah kegiatan menjumlahkan nilai yang diperoleh dari
responden dari lembar pengumpulan data. Keempat, tabulating adalah
pengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dimasukkan
kedalam tabel-tabel yang telah ditentukan berdasarkan kuesioner yang telah
ditentukan skornya (Nursalam, 2015).

1. Analisa univariat
Analisa  univariat  dilakukan  untuk  menjelaskan  atau
mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel penelitian (Grove,

2014). Analisa univariat pada penelitian ini adalah data demografi

responden seperti nama inisial, umur, jenis kelamin, agama, dan

mengidentifikasi stres mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring.
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2. Analisa bivariat

Analisa bivariat merupakan analisa yang dilakukan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara pembelajaran daring dengan
tingkat stres (Grove, 2014). Hasil analisa univariat disajikan dalam bentuk
distribusi persentasi dan frekuensi.

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa bivariat
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel yang
diduga memiliki hubungan dan membuktikan hipotesis kedua variabel. Uji
statistik yang digunakan Chi-square. dimana semua hipotesis untuk
kategorik yang tidak berpasangan menggunakan Chi-square bila
memenuhi syarat. Syarat Chi-square adalah sel yang mempunyai nilai
expected kurang dari lima maksimal 20% dari jumlah sel. Untuk
perbandingan proporsi gunakan Chi-square for trend (linear by linear
association) untuk tabel 3x3 gunkan Chi-square dengan koreksi Yates
(linear by linear association). Jika syarat uji chi-square tidak terpenuhi
maka uji alternatifnya adalah fisher exact untuk tabel 3x3.

Analisa data yang digunakan peneliti adalah uji statistik fisher
exact test dikarenakan pada hasil penelitian terdapat 6 cells dengan nilai
expected count lebih dari 0,05. Uji ini membantu dalam mengetahui
hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres pada mahasiswa
tingkat | prodi DIl Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

2021 (Polit & Beck, 2012).
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4.9. Etika Penelitian

Etika penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian yaitu pertama
memohon izin pelaksanaan kepada ketua STIKes Santa Elisabeth Medan untuk
melakukan penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapat izin
penelitian dari STIKes Santa Elisabeth Medan, peneliti melaksanakan
pengumpulan data penelitian. Pada pelaksanaan, calon responden diberikan
penjelasan tentang informasi dan penelitian yang dilakukan. Apabila calon
responden menyetujui maka peneliti memberikan lembar informed consent dan
responden menandatangani lembar informed consent. Jika responden menolak
maka peneliti akan tetap menghormati haknya. Subjek mempunyai hak untuk
meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan. Kerahasiaan informasi
yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti (Nursalam, 2015). Masalah

etika penelitian harus diperhatikan antara lain sebagai berikut:

1. Informed consent

Informed consent merupakan persetujuan antara penelitian dengan
responden peneliti dengan memberikan lembar persetujuan. Informed
consent tersebut akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Adapun tujuan
dari informed consent adalah agar responden mengerti maksud dan tujuan
penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika responden bersedia, maka

peneliti akan menghormati hak responden.
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2. Anonimity (tanpa nama)

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek pengertian dengan
cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar
atau alat ukur, hanya menuliskan nama inisial pada lembar pengumpulan
data tau hasil penelitian yang akan disajikan.

3. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi
maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah
dikumpulkan, dijamin kerahasiannya oleh peneliti.

Pada tahap awal sebelum melakukan penelitian, peneliti harus
mendapatkan uji etik yang dilakukan oleh komite etik dan mendapatkan
surat izin penelitian dari STIKes Santa Elisabeth Medan serta memberikan
surat tersebut kepada kepala Prodi DIl Keperawatan di STIKes Santa
Elisabeth Medan. Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti mengambil
data awal, memberikan informed consent, mengumpulkan data dan
menganalisa data. Dalam penggunaan instrumen (kuesioner) yang
digunakan, peneliti akan meminta izin dengan pemiliki kuesioner. Pada
tahap pelaksanaan calon responden diberikan penjelasan tentang informasi
penelitian yang dilakukan dan dijaga kerahasiaan dari penelitian.
Penelitian ini juga telah layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No0.0105/KEPK-SE/PE-

DT/111/2021.
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STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres pada mahasiswa tingkat I

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
iProdi DIl Keperawatan di  STIKes Santa Elisabeth Medan. Responden pada:
ipenelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat 1 Prodi DIII Keperawatan:
isejumlah 40 orang. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan:

merupakan salah satu karya pelayanan dalam pendidikan yang didirikan oleh!

kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) Medan. STIKes Santa Elisabethi

Medan berlokasi di jalan Bunga Terompet No. 118 Pasar VIII Padang Bulan:

Medan.

STIKes Santa Elisabeth Medan ini memiliki motto “Ketika Aku Sakit
Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)”. Institusi ini juga memiliki visi yaitu:
Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan
kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.

1Adapun Misi dari STIKes Santa Elisabeth Medan yaitu:

11. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada:

pelayanan kegawatdaruratan berdasarakan Daya Kasih Kristus yangi
menyembuhkan.
2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan

evidence based practice.
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3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan kompetensi
dan kebutuhan masyarakat.

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkomitmen.

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang

terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

5.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian kepada mahasiswa tingkat | prodi DIII
Keperawatan sebanyak 40 responden di STIKes Santa Elisabeth Medan
didapatkan hasil sebagai berikut

5.2.1 Karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, dan agama
mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
Mabhasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan Di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021.

Umur f %
18 tahun 9 22,5
19 tahun 18 45,0
20 tahun 6 15,0
21 tahun 2 5,0
22 tahun 4 10,0
25 tahun 1 2,5
Total 40 100
Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 11 27,5
Perempuan 29 72,5
Total 40 100
Agama f %
Kristen Protestan 21 52,5
Katholik 19 47,5
Total 40 100
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik distribusi
frekuensi responden berdasarkan umur, dari 40 sampel penelitian, didapatkan
jumlah responden mayoritas umur 19 tahun sebanyak 18 orang (45,0%), disusul
umur 18 tahun sebanyak 9 orang (22,5%), disusul umur 20 tahun sebanyak 6
orang (15,0%), disusul umur 22 tahun sebanyak 4 orang (10,0%), disusul umur 21
tahun sebanyak 2 orang (5,0%), dan minoritas umur 25 tahun sebanyak 1 orang
(2,5%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas perempuan
sebanyak 29 orang (72,5%), dan minoritas jenis kelamin laki-laki sebanyak 11
orang (27,5%). Karakteristik responden berdasarkan agama mayoritas kristen
protestan sebanyak 21 orang (52,5%), dan minoritas agama katholik sebanyak 19
orang (47,5%).

5.2.2 Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIII
Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Tabel 5.2 Distribusi Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi
D11l Keperawatan Di ST1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Pembelajaran Daring f %
Baik 14 35,0
Cukup 17 42,5
Kurang 9 22,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden 17 orang (42,5%) pembelajaran daring dengan kategori cukup, disusul
14 orang (35,0%) pembelajaran daring dengan kategori baik, dan minoritas

responden 9 orang (22,5%) pembelajaran daring dengan kategori kurang.
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5.2.3 Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIlIl Keperawatan Di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Tabel 5.3 Distribusi Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIII
Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Tingkat Stres f %

Berat 5 12,5
Sedang 22 55,0
Ringan 13 32,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 sampel
penelitian, mayoritas responden mengalami stres pada tingkat sedang sebanyak 22
orang (55,0%), disusul responden mengalami stres tingkat ringan sebanyak 13
orang (32,5%), dan minoritas responden mengalami stres tingkat berat sebanyak 5
orang (12,5%).

5.24 Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada
Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan Di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021

Tabel 5.4 Distribusi Hasil Tabulasi Silang Pembelajaran Daring Dengan
Tingkat Stres

Tingkat Stres Total P-
Ringan Sedang Berat YJ‘ZI
Pembelaj f % f % | f % f %
aran
Daring
Kurang 1 1118 890 00| 9 100 |00
Cukup 10 588 | 7 412 |0 0,0 |17 100 | 02
Baik 2 140 7 500 |5 357 |14 100
Total 13 325|122 550|5 125 | 40 100
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Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh hasil tabulasi silang antara hubungan
pembelajaran daring dengan tingkat stres bahwa dari 40 sampel, 9 responden
dengan pembelajaran daring kategori kurang mengalami stres tingkat ringan ada 1
orang (11,1%), disusul 8 orang (88,9%) dengan pembelajaran daring kurang
mengalami stres tingkat sedang, dan pada stres tingkat berat tidak ada.
Selanjutnya dari 17 responden, 10 orang (58,8%) dengan pembelajaran daring
cukup mengalami stres tingkat ringan, disusul 7 orang (41,2%) dengan
pembelajaran daring cukup mengalami stres tingkat sedang, dan pada stres tingkat
berat tidak ada. Selanjutnya dari 14 orang, 2 orang (14,0%) dengan pembelajaran
daring baik mengalami stres ringan, disusul 7 orang (50,0%) dengan pembelajaran
daring baik mengalami stres tingkat sedang, dan 5 orang (37,7%) dengan
pembelajaran daring baik mengalami stres tingkat berat. Demikian hasil uji
statistik dengan menggunakan uji fisher exact test diperoleh nilai p-value 0,002
(p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Pembelajaran Daring
Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan Di

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.
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5.3 Pembahasan
5.3.1 Pembelajaran Daring Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIII
Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021 dengan membagikan kuisioner online kepada
mahasiswa melalui link Google Form yang dikirim melalui grup WhatsApp
menunjukkan bahwa pembeajaran daring mahasiswa tingkat | prodi DIII
Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan mayoritas cukup, hal ini
disebabkan karena mahasiswa yang mengeluhkan masalah belajar online 31
(77,5%) mahasiswa merasa saat belajar online tugas lebih banyak dibandingkan
kuliah bisa, sebanyak 27 (67,5%) mengeluh biaya pembelajaran daring yang
mahal dikarenakan membutuhkan kuota internet, sebanyak 23 (57,5%) mahasiswa
kurang berinteraksi saat mengikuti pembelajaran daring, sehingga 28 (70,0%)
metode pembelajaran daring tidak efektif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyono,
(2020) menjelaskan bahwa pembelajaran daring dalam pelaksanaannya
memberikan gambaran bahwa kurang optimal dalam pemahaman materi oleh
mahasiswa dan tugas yang terlalu banyak diberikan kepada mahasiswa, sehingga
pembelajaran dinilai kurang efektif. Penelitian oleh Firman & Rahayu, (2020)
menyebutkan pula bahwa perkuliahan daring menimbulkan kesulitan bagi banyak
mahasiswa khususnya dalam memahami materi kuliah. Mahasiswa tidak bisa
memahami secara keseluruhan materi kuliah, serta beranggapan bahwa dengan

membaca materi dan mengerjakan tugas saja tidak cukup. Mahasiswa
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membutuhkan tatap muka langsung sehingga mendapatkan penjelasan secara
verbal mengenai materi kuliah dari dosen seperti dalam perkulihan tatap muka di
kelas. Diskusi dalam forum group chat tidak mampu memberikan penjelasan
secara menyeluruh mengenai materi kuliah yang sedang dibahas.

Hal ini didukung dengan penelitian Mulawarman, (2020), tidak sedikit
mahasiswa yang mengeluh dengan pembelajaran online. Selain menambah beban
biaya untuk keperluan kuota, mahasiswa pun tidak mendapat keringanan dalam
hal pembayaran kuliah. Belum lagi ditambah dengan tugas yang membengkak
menjadikan mahasiswa malas untuk sekedar menjalankan kewajibannya dalam
mengerjakan tugas perkuliahan.

5.3.2 Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan Di

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021 menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami stres
mayoritas tingkat sedang, hal ini dikarenakan pembelajaran daring menuntut
seorang mahasiswa untuk lebih aktif belajar mandiri selama mengikuti kelas
online. Sebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh banyak tugas yang diterima
oleh mahasiswa dan keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Sebanyak 15
(37,5%) mahasiswa mengeluh rasa ketidakpuasan mahasiswa selama proses
pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat dan sulit memahami
materi perkuliahan. Banyak mahasiswa yang merasa jika pembelajaran tatap muka
bisa membuat mahasiswa lebih mudah memahami penjelasan dosen. Hal seperti

ini yang membuat mahasiswa muncul rasa ketakutan akan kemajuan
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akademiknya. Sebanyak 16 (40,0%) mahasiswa merasa gagal dalam mencapai
target yang diharapkan. Sebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh sulit
berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran daring. Tekanan harus mampu
belajar mandiri, konsentrasi tinggi dalam memperhatikan penjelasan dosen selama
perkuliahan yang sering terkendala signal sehingga tidak terdengar jelas suara
dosen, lelah dengan tugas yang menumpuk sebagai evaluasi selama proses
pembelajaran, tekanan dari orang tua, dan biaya kuota internet membuat
mahasiswa stres dengan kehidupannya. Mahasiswa timbul rasa khawatir dengan
nilai hasil akademik sehingga terjadi stres.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sari, (2020), dimana stres yang dialami
mahasiswa akibat wabah Covid-19 ini dipengaruhi oleh beberapa hal. Beberapa
hal yang menjadi stressor bagi mahasiswa ketika wabah Covid-19 ini
berlangsung yaitu adanya ketakutan tertular Covid-19, kekhawatiran saat pergi
keluar rumah, kebosanan saat melakukan social distancing, dan kesulitan
memahami materi saat perkuliahan daring.

Didukung penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2020) dapat
diketahui bahwa mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, terdapat banyak
mahasiswa memiliki tingkat stres akademik pada kategori sedang terhadap
pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan jaringan internet yang tidak memadai,
paket internetan habis, pekerjaan yang menumpuk dan mahasiswa juga perlu

beradaptasi dengan kondisi baru di tengah-tengah pandemi.
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5.3.3 Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada
Mahasiswa Tingkat | Prodi DIIl Keperawatan Di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji fisher exact test diperoleh nilai p-value 0,002
(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan pembelajaran
daring dengan tingkat stres pada mahasiswa tingkat | prodi DIIl Keperawatan di
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021, dengan demikian Ha diterima.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa pembelajaran daring dapat
memberikan dampak, hal ini dikarenakan, tuntutan dari pemerintah yang
menyelenggarakan perguruan tinggi harus melakukan pembelajaran secara daring
atau online, untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
Dimasa pandemi yang menuntut mahasiswa mengikuti pembelajaran daring,
banyak hambatan yang dialami mahasiswa seperti biaya pembelajaran daring yang
mahal, tugas kuliah yang banyak, sulit untuk berkonsentrasi selama perkuliahan
daring berlangsung, dan kekhawatiran akan nilai akademik sehingga mahasiswa
mengalami stres dikarenakan tuntutan itu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Nurmala, T. Wibowo,
(2020) kepada 112 subyek penelitian, didapatkan bahwa 108 responden termasuk
kedalam kategori stres sedang (96,4%). Hal ini dikarenakan responden belum
terbiasa dengan perubahan metode pembelajaran yang awalnya dari tatap muka
beralih ke pembelajaran online, membutuhkan banyak kuota internet dan juga

masalah pada sinyal atau jaringan yang kurang bagus.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2020), kendala-kendala yang
dihadapi oleh mahasiswa seperti jaringan yang tidak ada, paket internet yang
mahal, pekerjaan rumah yang harus dikerjakan juga, dan tugas perkuliahan yang
menumpuk. Berbagai tuntutan akademik yang harus diselesaikan oleh mahasiswa
menyebabkan mereka mengalami stres akademik. Ketidakmampuan mahasiswa
untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut membuat mereka mengalami stress.

Hal ini didukung dengan penelitian Sari, (2020) yang berjudul Tingkat
stres Mahasiswa S1 Keperawatan dalam mengadapi wabah covid 19 dan
perkuliahan daring di STIKES Karya Husada Kediri responden pada penelitian ini
mengalami tingkat stres dalam kategori sedang yaitu sebanyak 27 mahasiswa atau
(38,57%). Sedangkan 20 mahasiswa (28,57%) mengalami stres tingkat berat, dan
23 mahasiswa (32,86%) mengalami stres tingkat ringan, pembelajaran daring
akibat mewabahnya virus Covid-19 juga menimbulkan stres tersendiri bagi

mahasiswa.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang jumlah sampel 40 responden mengenai

Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat |

Prodi DIl Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021, makai

dapat disimpulkan :

1. Pembelajaran daring pada Mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di
STIKes Santa Elisabeth Medan kategori cukup sebanyak 17 responden
(42,5%).

2. Tingkat stres pada Mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di STIKes

Santa Elisabeth Medan kategori sedang sebanyak 22 responden (55,0%).

3. Didapatkan hasil dengan menggunakan uji fisher exact test dengan nilai p-!

value=0,002 dimana p<0,05 yang berarti ada Hubungan Pembelajaran Daring!

dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa tingkat | prodi DIl Keperawatan di

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021, maka Ha diterima.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Pembelajaran Daring
dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa tingkat | prodi DIII Keperawatan di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021, maka disarankan kepada:

a. Bagi instansi pendidikan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam!

melaksanakan metode pembelajaran daring diperlukan semangat dan tekadi
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yang kuat bagi dosen agar dapat melaksanakan pembelajaran daring secara
efektif.

b. Bagi responden
Saran bagi mahasiswa untuk menghindari stres selama mengikuti
pembelajaran daring yaitu dengan mulai menyadari dan memberi perhatian
pada diri sendiri agar tidak mengalami stres.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan oleh

peneliti selanjutnya untuk memperoleh gambaran yang lebih luas.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Calon Responden Penelitian
Di STIKes Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Theresia Situmorang
Nim : 032017063
Pekerjaan : Mahasiswi STIKes Santa Elisabeth Medan

Saya bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat |
Prodi DIl Keperawatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”.
Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan pembelajaran
daring dengan tingkat stres pada mahasiswa. Waktu yang diperlukan untuk
menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian kurang lebih 10 menit. Kerahasian
semua informasi akan dijamin dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian karena hanya untuk kepentingan
ilmiah.

Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian
ini, peneliti  memohon kesedian responden untuk menandatangani surat
persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi
yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Dan jika anda tidak
bersedia menjadi responden, maka tidak akan ada ancaman. Jika anda bersedia
turut berpartisipasi menjadi responden, maka dimohon kesediannya untuk
menjawab pernyataan-pernyataan yang akan diberikan tanpa adanya paksaan.
Demikian permohonan dari saya, atas perhatian dan kesediaan menjadi responden
saya ucapkan terima kasih.

Medan, 15 Mei 2021

Responden Hormat saya,

( ) (Theresia Situmorang)
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama (initial) :
Umur

Jenis Kelamin :

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan
oleh mahasiswa/l Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang
bernama Theresia Situmorang dengan judul “Hubungan Pembelajaran Daring
Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan
Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”. Saya memahami bahwa
peneliti ini tidak akan berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia

menjadi responden pada penelitian.

Medan, 15 Mei 2021

Responden
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KUESIONER

Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa
Tingkat | Prodi DIl Keperawatan di ST1Kes Santa Elisabeth Medan

Tahun 2021

A. Kuesioner Pembelajaran Daring

Petunjuk Pengisian

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklist (V) pada kolom yang sesuai dengan

pilihan anda.

Inisial

Usia

Jenis Kelamin :

Agama
No Pernyataan Ya | Tidak
1. | Apakah selama pandemi covid 19 Anda masih tetap aktif

dalam perkuliahan

2. | Apakah selama pandemi covid 19, perkuliahan
dilaksanakan dengan daring

3. | Apakah jadwal perkuliahan daring sesuai dengan jadwal
perkuliahan tatap muka dikelas

4. | Apakah perkuliahan secara daring/online membuat
perkuliahan lebih efektif

5. | Apakah Anda lebih sering berinteraksi (lebih aktif) dalam
pembelajaran daring dibanding pembelajaran tatap muka

6. | Pembelajaran daring memudahkan saya belajar dimana
saja

7. | Biaya pembelajaran daring lebih murah

8. | Apakah kuliah daring Anda terdapat diskusi antara
mahasiswa dan Dosen

9. | Apakah kuliah daring memberikan Anda banyak tugas

10. | Apakah ada feedback/respon balik terhadap tugas Anda
oleh dosen

11. | Saya lebih senang pembelajaran daring daripada tatap
muka dikelas

12. | Apakah Anda memiliki akses internet yang memadai

guna menunjang perkulihan secara daring
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B. Kuesioner Tingkat Stres

Petunjuk Pengisian

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai dengan

pilihan anda.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju (STS) : Score 1
Tidak Setuju (TS) : Score 2
Kadang-kadang (KD) : Score 3
Setuju (S) : Score 4
Sangat Setuju (SS) : Score 5

No Pernyataan 112(3(4]5

1. | Saya merasa tidak puas dengan nilai akademik saya
selama perkuliahan daring
2. | Saya merasa tugas selama kuliah daring sangat

sulit/berat

3. | Saya merasa tugas yang diberikan dosen selama
kuliah daring sangat banyak

4. | Pendidikan dan  pekerjaan dimasa depan
memberikan tekanan pendidikan yang berat bagi
saya

5. | Orang tua saya sangat peduli dengan nilai akademik
saya, sehingga hal tersebut memberikan tekanan
yang cukup berat bagi saya

6. | Saya merasa mendapat tekanan yang berat dalam
pembelajaran daring

7. | Saya merasa kuliah daring  memberikan
tes/kuis/ujian terlalu banyak

8. | Nilai akademik merupakan hal yang sangat penting
bagi masa depan saya dan bahkan sangat
menentukan seluruh kehidupan saya

9. | Saya merasa telah mengecewakan orang tua ketika
nilai saya buruk

10. | Saya merasa telah mengecewakan dosen ketika nilai
saya tidak sesuai harapannya
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No Pernyataan

11. | Saya merasa terlalu banyak persaingan di dalam
kelas sehingga memberikan tekanan pada saya

12. | Saya selalu merasa tidak percaya diri atas nilai
akademik saya

13. | Saya merasa sangat sulit untuk berkonsentrasi
selama perkuliahan daring berlangsung

14. | Saya merasa tertekan ketika tidak dapat memenuhi
standar yang saya buat

15. | Saat saya gagal mencapai tujuan, saya merasa tidak
cukup baik

16. | Saya biasanya tidak dapat tidur karena khawatir

saat saya tidak bisa memenuhi tujuan-tujuan yang
telah saya buat sendiri
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Lampiran: HASIL PENGOLAHAN DATA
Frequency Table KARAKTERISTIK RESPONDEN

umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 18 9 22,5 22,5 22,5
19 18 45,0 45,0 67,5
20 6 15,0 15,0 82,5
21 2 5,0 5,0 87,5
22 4 10,0 10,0 97,5
25 1 2,5 2,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Agama
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
kristen protestan 21 52.5 52.5 52.5
Valid Katholik 19 47.5 47.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Frequency Table PEMBELAJARAN DARING

pembelajaran daring 1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 35 87.5 87.5 87.5
Valid tidak 5 125 125 100.0
Total 40 100.0 100.0
embelajaran daring 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 35 87.5 87.5 87.5
Valid tidak 5 12.5 12.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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pembelajaran daring 3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 31 77.5 77.5 77.5
Valid tidak 9 22,5 22,5 100.0
Total 40 100.0 100.0
embelajaran daring 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 12 30.0 30.0 30.0
Valid tidak 28 70.0 70.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
embelajaran daring 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 17 42.5 42.5 42.5
Valid tidak 23 57.5 57.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
embelajaran daring 6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 28 70.0 70.0 70.0
Valid tidak 12 30.0 30.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
pembelajaran daring 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 13 325 325 325
Valid tidak 27 67.5 67.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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embelajaran daring 8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 25 62.5 62.5 62.5
Valid tidak 15 375 375 100.0
Total 40 100.0 100.0
embelajaran daring 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 31 77.5 77.5 77.5
Valid tidak 9 22,5 22,5 100.0
Total 40 100.0 100.0
pembelajaran daring 10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 26 65.0 65.0 65.0
Valid tidak 14 35.0 35.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
pembelajaran daring 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 13 325 325 325
Valid tidak 27 67.5 67.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
pembelajaran daring 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
ya 22 55.0 55.0 55.0
Valid tidak 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Kategori Pembelajaran Daring
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
9 22.5 22.5 225
17 42.5 42.5 65.0
14 35.0 35.0 100.0
40 100.0 100.0
Frequency Table TINGKAT STRES
tingkat stres 1
Frequency Percent Valid Percent | Cumulati
ve
Percent
sangat setuju 4 10.0 10.0 10.0
setuju 18 45.0 45.0 55.0
kadng-kadang 10 25.0 25.0 80.0
Valid
tidak setuju 4 10.0 10.0 90.0
sangat tidak setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 10 25.0 25.0 25.0
setuju 15 375 375 62.5
kadang-kadang 9 225 225 85.0
Valid
tidak setuju 3 7.5 7.5 92.5
sangat tidak setuju 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 3
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 13 325 325 325
setuju 13 325 325 65.0
kadang-kadang 7 175 175 82.5
Valid
tidak setuju 3 7.5 7.5 90.0
sangat tidak setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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tingkat stres 4

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 3 7.5 7.5 7.5
setuju 13 325 325 40.0
kadang-kadang 13 325 325 72.5
Valid
tidak setuju 8 20.0 20.0 92.5
sangat tidak setuju 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 5
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 2 5.0 5.0 5.0
setuju 17 42.5 42.5 47.5
kadang-kadang 10 25.0 25.0 72.5
Valid
tidak setuju 7 17.5 17.5 90.0
sangat tidak setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat setuju 8 20.0 20.0 20.0
setuju 14 35.0 35.0 55.0
Valid kadang-kadang 10 25.0 25.0 80.0
tidak setuju 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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tingkat stres 7

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 8 20.0 20.0 20.0
setuju 17 42.5 42.5 62.5
kadang-kadang 10 25.0 25.0 87.5
Valid
tidak setuju 3 7.5 7.5 95.0
sangat tidak setuju 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 8
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 8 20.0 20.0 20.0
setuju 15 375 375 57.5
kadang-kadang 7 17.5 17.5 75.0
Valid
tidak setuju 6 15.0 15.0 90.0
sangat tidak setuju 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 9
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 9 225 22,5 225
setuju 13 325 325 55.0
kadang-kadang 9 225 22,5 77.5
Valid
tidak setuju 2 5.0 5.0 82.5
sangat tidak setuju 7 175 175 100.0
Total 40 100.0 100.0
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tingkat stres 10
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 4 10.0 10.0 10.0
setuju 19 47.5 47.5 57.5
kadang-kadang 13 325 325 90.0
Valid
tidak setuju 3 7.5 7.5 97.5
sangat tidak setuju 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 11
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 2 5.0 5.0 5.0
setuju 11 275 275 325
kadang-kadang 20 50.0 50.0 82.5
Valid
tidak setuju 6 15.0 15.0 97.5
sangat tidak setuju 1 2.5 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 12
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 3 7.5 7.5 7.5
setuju 8 20.0 20.0 27.5
kadang-kadang 21 52.5 52.5 80.0
Valid
tidak setuju 5 125 125 92.5
sangat tidak setuju 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
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tingkat stres 13
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 11 27.5 27.5 27.5
setuju 13 325 325 60.0
kadang-kadang 12 30.0 30.0 90.0
Valid
tidak setuju 2 5.0 5.0 95.0
sangat tidak setuju 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 14
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 3 7.5 7.5 7.5
setuju 20 50.0 50.0 57.5
kadang-kadang 11 27.5 27.5 85.0
Valid
tidak setuju 1 2.5 2.5 87.5
sangat tidak setuju 5 125 125 100.0
Total 40 100.0 100.0
tingkat stres 15
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 7 175 175 175
setuju 16 40.0 40.0 57.5
kadang-kadang 10 25.0 25.0 82.5
Valid
tidak setuju 2 5.0 5.0 87.5
sangat tidak setuju 5 125 125 100.0
Total 40 100.0 100.0
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tingkat stres 16

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
sangat setuju 7 175 175 175
setuju 14 35.0 35.0 525
kadang-kadang 13 325 325 85.0
Valid
tidak setuju 5 125 125 97.5
sangat tidak setuju 1 25 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Kategori Tingkat Stres
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Ringan 13 325 325 325
Sedang 22 55.0 55.0 87.5
Valid
Berat 5 125 125 100.0
Total 40 100.0 100.0
Crosstabs
Pembelajaran Daring * Tingkat Stres Crosstabulation
Tingkat Stres Total
Ringan | Sedang | Berat
Count 1 8 0 9
Kurang 9% within Pembelajaran | 11.1% | 88.9% | 0.0% [100.0%
Daring
Count 10 7 0 17
Pembelajaran
Daring Cukup % within Pembelajaran | 58.8% | 41.2% | 0.0% [ 100.0%
Daring
Count 2 7 5 14
Baik 9 within Pembelajaran | 14.3% | 50.0% | 35.7% [ 100.0%
Daring
Count 13 22 5 40
Total % within Pembelajaran | 32.5% | 55.0% [12.5% [ 100.0%
Daring

STIKes Santa Elisabeth Medan




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1- Point
Value | df (2-sided) sided) sided) Probability

Pearson Chi-Square | 18,140% ,001 ,001

Likelihood Ratio 19,224 ,001 ,001

Fisher's Exact Test 14,793 ,002

Linear-by-Linear b

Association 2,657 |1 ,103 ,143 ,071 ,036
N of Valid Cases 40

a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,13.

b. The standardized statistic is 1,630.
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SURAT IJIN PENELITIAN

ﬁ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 26 Maret 2021
Nomor : 406/STIKes/D3 Kep-Penelitian/I11/2021

Lamp. : - %

Hal  : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.:
Indra Hizkia Peranginangin, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan

di-
Tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberikan ijin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1. | Theresia Situmorang | 032017063 | Hubungan  Pembelajaran  Daring
Dengan  Tingkat  Stres  Pada

Mahasiswa Tingkat I Prodi D3

Keperawatan  di  STIKes  Santa

Elisabeth Medan Tahun 2021.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baikkmwapkmtuxmhsih

\hll Ads ™

STIKes Santa Elisabeth Medan




SURAT BALASAN IJIN PENELITIAN

Ces SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI D-1ll KEPERAWATAN

IL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Koo Modan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 0618225509 Medan - 20131 .

w.stikes

Medan, 31 Maret 2021

No : 010 /D3Kep/l1172021
Lampiran =

Hal ‘Permohonan ljin Penclitian
Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Di

Tempat

Dengan hormat.

Menindaklanjuti surat suster No 406/ST1Kes/D3Kep-Penelitian/111/2021 tanggal, 26 Maret 2021
tentang permohonan ijin penelitian, maka kami memberikan ijin kepada Mahasiswa untuk

melakukan Penclitiannya, dan supaya mahasiswa tersebut memberikan laporan data kepada
prodi.

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:

NO|  NAMA NIM JUDUL PROPOSAL i

1 Theresia Situmorang [ 032017063 Hubungan  Pembelajaran  Daring  Dengan

Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat 1 Prodi

B D3 Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021,

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima kasih.

Ketua

Tembusan:
| Ketua STIKes
2. Per tinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan

selisabethmedan.ac.id



SURAT ETIK PENELITIAN

STiKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax, 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION®
No.: 0105/KEPK-SE/PE-DTAIL2021

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama * Theresia Situmorang
Principal In Investigator

Nama Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Instiution

Dengan judul:
Tille

“Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi D3
Keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Dinyatakan laysk etk sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai lmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setolah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setinp standar.

Declared 1o be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Soctal Values, 2)
Sctentific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sfulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 25 Maret 2021 sampm dengan tanggal
25 Maret 2022

STIKes Santa Elisabeth Medan
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DOKUMENTASI PRODI
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Nama
NIM
Judul

LEMBAR BIMBINGAN

. Theresia Situmorang

: 032017063

: Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres
Pada Mahasiswa Tingkat | Prodi DIl Keperawatan Di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Nama Pembimbing : Vina Sigalingging, S.Kep., Ns., M.Kep

Maria Pujiastuti, S.Kep., Ns., M.Kep
Samfriati Sinurat, S.Kep., Ns., MAN

PARAF
HARI/
No | tANGGAL | PEMBIMBING | PEMBAHASAN | PEMB | PEMB PEME 3
1 2
1. | Selasa, Vina Konsul skripsi:
04 Mei Sigalingging, | Bab 5dan 6
2021 S.Kep., Ns.,
M.Kep
2. | Jumat, 07 | Maria Konsul skripsi:
Mei 2021 | Pujiastuti, Bab 5 dan 6
S.Kep., Ns.,
M.Kep
3. | Senin, 10 | Maria 1. ACC bhab 5
Mei 2021 | Pujiastuti, dan 6
S-Kep., Ns., 15 Acc sidan
M.Kep ' 10ang
4. | Senin, 10 | Vina 1. ACC bab 5
Mei 2021 | Sigalingging, | dan 6
S.Kep., Ns., :
M.Kep 2. ACC Sidang
5 | Sabtu, 15 Sidang Skripsi
Mei 2021
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PARAF
HARI/
No | +ANGGAL | PEMBIMBING | PEMBAHASAN | PEMB | PEMB PEMB 3
1 2
6. | Jumat, 28 | Samfriati Konsul skripsi:
Mei 2021 | Sinurat, Perbaiki abstrak
S.Kep., Ns.,
MAN
7. | Kamis, Vina ACC Jilid
10 Juni Sigalingging, | skripsi
2021 S.Kep., Ns.,
M.Kep
8. | Jumat, 11 | Maria Revisi Skripsi
Juni 2021 | Pujiastuti,
S.Kep., Ns.,
M.Kep
9. | Sabtu, 12 | Amando Konsul
Juni 2021 | Sinaga,S.S., | abstrak:
M.Pd ACC abstrak
10. | Sabtu, 12 | Samfriai ACC lJilid
Juni 2021 | Sinurat,
S.Kep., Ns.,
MAN
11. | Rabu, 16 | Maria ACC Jilid
Juni 2021 | Pujiastuti,
S.Kep., Ns.,
M.Kep
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